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ABSTRAK 
Puspita Anggraini. NRP 1423011073. SKRIPSI. Representasi 
Nasionalisme Dalam Film King.  
Olahraga telah dijadikan sebagai alat untuk membentuk semangat 
dan nilai-nilai nasionalisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
representasi nasionalisme dalam film King. Penelitian ini berdasarkan pada 
teori semiotika Roland Barthes yang menganalisis secara dua tahap, yaitu 
tahap denotasi dan tahap konotasi. Makna denotasi adalah makna harfiah 
atau makna yang sesungguhnya. Sedangkan makna konotasi adalah makna 
yang tersembunyi.  
Dengan analisis semiotika Roland Barthes, secara denotasi, film 
King menceritakan perjalanan perjuangan Guntur agar menjadi pemain 
bulutangkis. Secara konotasi dapat ditemukan bahwa pemahaman 
nasionalisme dibagi dalam 3 (tiga), yaitu olahraga sebagai simbol 
perjuangan, etnis Tionghoa dalam olahraga bulutangkis, dan nasionalisme 
anak muda. Melalui film ini, nasionalisme dalam olahraga telah dibentuk 
melalui perjuangan seorang pemain di lapangan ketika bertanding. Dimana 
pertandingan tersebut diliputi oleh perasaan semangat, kerja keras, 
kompetitif, dan profesionalisme. 
 
Kata Kunci: Representasi, Nasionalisme, Analisis Semiotika, Film, 
Olahraga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSRTAC 
 
Puspita Anggraini. NRP 1423011073. SKRIPSI. Representasi 
Nasionalisme Dalam Film King.  
Sport has been used as a tool to shape the spirit and values of 
nationalism. This study aims to determine the representation of nasionalism 
in the film King. This study is based on the theory of semiotics of Roland 
Barthes who analyze in two phases: phase denotation and connotation stage. 
Denotation meaning is literal meaning or real meaning. While the 
connotations are hidden meaning.  
With a semiotic analysis of Roland Barthes, in denotation, the film 
recounts the journey of Guntur struggle in order to become a badminton 
player. In connotations can be found that understanding of nasionalism is 
divided into 3 (three): sport as a symbol of the struggle, the ethinc Chinese 
in the sport of badminton, and nasionalism young children. Through this 
film, nationalism in sport has been established thourgh the struggle of a 
player on the field when competing. Wherein the match overwhelmed by 
feelings of passion, hard work, competitive, and professionalism. 
 
Keywords: Representation, Nationalism, Analysis Semiotics, Film, Sports. 
 
 
 
